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Abstrak. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan kepada calon guru 

pendidikan matematika di Universitas PGRI Kanjuruhan Malang untuk menyusun 

rencana pembelajaran menggunakan media e-learning. Pelatihan ini bertujuan agar 

calon guru dapat memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Proses 

pelatihan dilaksanakan secara bertahap, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga 

analisis dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa calon guru berhasil 

menyusun rencana pembelajaran menggunakan e-learning dan 

mengimplementasikannya, salah satunya melalui pembuatan video pembelajaran. 

Kesimpulannya, penggunaan media e-learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Namun, untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan di masa 

mendatang, perlu diperhatikan kualitas jaringan internet, karena hal ini dapat 

mempengaruhi keberhasilan penggunaan media e-learning. 

Kata Kunci: Pelatihan, E-learning, calon guru.  
   

PENDAHULUAN  

Di era perkembangan teknologi abad 21, calon guru dituntut untuk beradaptasi dan 

berinovasi dalam memanfaatkan teknologi untuk menyusun pembelajaran yang lebih baik. 

Calon guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan (Anintyawati & Masithoh, 2022), serta memastikan pendidikan di 

era Society 5.0 terhubung dengan teknologi (Myori dkk., 2019). Calon guru tidak hanya 

berperan sebagai fasilitator, tetapi juga harus memahami penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui 

penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran, yang mencakup berbagai alat dan teknologi digital, mendukung 

proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Fungsi utamanya adalah untuk 

menyampaikan pesan secara efisien dan efektif, menciptakan pembelajaran yang terencana, dan 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan ini diharapkan dapat mempercepat 

pemahaman materi dan meningkatkan motivasi peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran, termasuk e-learning, mempermudah komunikasi 

antara siswa dan guru serta memungkinkan akses informasi kapan saja dan di mana saja. E-

learning, atau electronic learning, adalah teknologi digital yang digunakan dalam pembelajaran. 

Menurut Bullen & Jeans (2007), e-learning adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi internet untuk memfasilitasi, menyampaikan, dan mendukung pembelajaran jarak 
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jauh. Susanto & Ayu (2017) menambahkan bahwa e-learning dirancang untuk mempermudah 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Kelebihan e-learning antara lain memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, 

seperti yang diungkapkan oleh Rahman & Ratna (2018). E-learning juga memungkinkan 

pembelajaran dilakukan tanpa kehadiran fisik siswa maupun guru di dalam ruang kelas, 

sebagaimana dinyatakan oleh Sofyan, Jasmir, & Irawan (2014). Sistem ini mempermudah 

penyampaian informasi, karena materi yang sebelumnya disampaikan secara konvensional kini 

dapat disampaikan melalui media internet. 

Konsep pembelajaran e-learning sudah ada sejak tahun 1970-an (Waller dan Wilson, 

2001), meskipun istilah lain seperti online learning, internet-enabled learning, virtual learning, 

web-based distance education, dan web-based teaching and learning juga digunakan. Aktivitas 

e-learning dapat diklasifikasikan berdasarkan waktu pelaksanaan, yaitu: 1) Synchronous, di 

mana pengajar dan peserta didik berinteraksi langsung dalam waktu nyata (real-time), dan 2) 

Asynchronous, di mana interaksi antara pengajar dan peserta didik tidak dilakukan secara 

langsung, memungkinkan penggunaan media seperti video atau komputer, dengan respons 

peserta didik diberikan di waktu yang berbeda. 

Berdasarkan paparan tersebut, sehingga adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi 

yaitu bagaimanakah agar calon guru dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan 

media e-learning dalam pemebalajaran. 

  

METODE PENGABDIAN 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelatihan ini yaitu: 

 

 

 

 

   

 

Diagram 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana pengabdian melakukan beberapa kegiatan, antara lain 

koordinasi untuk merencanakan pelaksanaan kegiatan secara konseptual dan operasional, serta 

pembagian tugas di antara anggota tim. Kegiatan persiapan lainnya meliputi penentuan dan 

rekrutmen peserta, pembuatan lembar presensi, persiapan pelatihan, konsumsi, publikasi, izin 

penggunaan lokasi, serta dokumentasi. 

Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melaksanakan beberapa langkah dalam 

alur kegiatan pelatihan, antara lain: kehadiran peserta, pembukaan kegiatan, perkenalan materi 

mengenai media e-learning, jenis-jenis e-learning, dan penggunaannya sebagai media 

pembelajaran berbasis digital. Selanjutnya, peserta diberikan pelatihan langsung, pengalaman, 

dan pendampingan dalam penggunaan aplikasi media e-learning, serta diberikan tugas mandiri 

berupa penyusunan video pembelajaran sebagai implementasi penerapan e-learning. 

Pelaksanaan kegiatan ini diberikan kepada calon guru di program studi Pendidikan Matematika, 

Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 

Persiapan 

Analisis & Evaluasi 

Pelaksanaan 
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Pemberian materi: Peserta diberikan materi pelatihan mengenai media e-learning dalam 

penyusunan rencana pembelajaran, termasuk penggunaan berbagai jenis e-learning. 

Pelatihan (praktik): Peserta mendapatkan pelatihan dan pengalaman langsung dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran dan penggunaan aplikasi media e-learning. 

Pemberian tugas mandiri: Peserta diberikan tugas untuk mengembangkan rencana 

pembelajaran dan mengaplikasikannya melalui video pembelajaran, yang dapat diterapkan 

secara online (misalnya melalui WhatsApp atau YouTube) atau offline. 

Tahap analisis dan evaluasi 

Pada tahap analisis dan evaluasi, tim pengabdian melakukan dua jenis evaluasi: evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan dengan mengamati keseriusan dan 

ketekunan peserta selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan dengan 

memberikan penilaian terhadap hasil kerja tugas mandiri peserta, yaitu penyusunan video 

pembelajaran sebagai implementasi penerapan pembelajaran e-learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pembuatan rencana pembelajaran melalui media e-learning dan penerapannya  

Pelatihan media pembelajaran e-learning dihadiri oleh 12 peserta yang terdiri dari calon 

guru pendidikan matematika, Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Adapun kegiatan pelatihan 

ini dilaksaakan pada tanggal 13 Juni 2024 untuk penyusunan rencana pembelajaran secara 

luring dan tanggal 3 Juli 2024 untuk penyusunan video pembelajaran sebagai implementasi 

pelatihan e-learning. Pelatihan ini dilaksanakan untuk membantu calon guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran yang tepat melalui media e-learning serta menggunakannya dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan menciptakan kegiatan belajar yang interaktif, lebih menarik, dan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Sebelum materi pelatihan disampaikan, peserta 

diberikan wawasan mengenai media e-learning dan media digital lainnya untuk mengetahui 

pengetahuan dan pemahaman awal mereka. Tim pengabdian juga memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta terkait pengalaman mereka dalam menggunakan media digital. 

Berdasarkan gambar di atas, pada saat pengabdi memberikan pemahaman akan media e-

learning, calon guru juga berusaha untuk menggali informasi terkait pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan pengabdi secara online melalui media computer yang sudah disediakan. Pada 

kegiatan ini, pengabdi selain memberikan pemahaman kepada calon guru juga memberikan 

pengetahuan cara menyusun rencana pembelajaran yang dilakukan secara online atau offline. 

Pemberian Materi  

Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua pertemuan, dimulai dengan pengenalan media e-

learning, jenis-jenis e-learning, penyusunan rencana pembelajaran, dan fitur-fiturnya. Materi 

dilanjutkan dengan pembahasan mengenai implementasi pembuatan akun, penggunaan fitur-

fitur e-learning, serta penerapan e-learning sebagai media pembelajaran berbasis digital yang 

lebih interaktif dan menarik. Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi karena 

mereka memperoleh pemahaman baru tentang penggunaan media e-learning dan fitur-fiturnya. 

Di sela-sela pembahasan materi, pemateri juga memberikan contoh penggunaan fitur-fitur e-

learning tersebut. 
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Gambar 2. Calon Guru Mulai Mencari Berbagai Jenis Media E-Learning 

Pelatihan (Praktik)  

Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan teori dan arahan mengenai penggunaan 

media e-learning dalam pendidikan. Peserta pelatihan sangat antusias karena mereka dapat 

langsung mengimplementasikan apa yang telah dipelajari. Selama implementasi, peserta 

dikenalkan dengan jenis-jenis e-learning dan fitur-fiturnya, serta diberikan pemahaman 

mengenai fungsi masing-masing fitur tersebut. Setelah memahami fungsi-fungsi fitur, peserta 

diarahkan untuk membuat akun agar dapat menggunakan media e-learning. Setelah akun dibuat, 

pemateri mendemonstrasikan cara pembuatan bahan ajar menggunakan media e-learning. 

 

 

Gambar 3. Calon Guru Mulai Menyusun Rencana Pembelajaran dengan E-Learning Tugas 

Mandiri 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, mulai dari penerimaan materi hingga 

praktik langsung penggunaan media e-learning, peserta diberikan tugas mandiri untuk 

mengembangkan rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan media e-

learning. Setelah menyelesaikan rencana pembelajaran, peserta diarahkan untuk menyusun 

video pembelajaran sebagai hasil dari kegiatan pelatihan tersebut. 

Berikut beberapa media e-learning yang diterapkan peserta calon guru dalam pelatihan. 

Peserta dapat mengimplementasikan berbagai bentuk media e-learning yang berbeda-beda 

walaupun pada materi matematikanya ada yang sama. 

 
Gambar 4. Salah Satu Tampilan Awal Penyusunan Pembelajaran E-Learning 

Pada gambar di atas menunjukkan tampilan awal peserta pelatihan setelah menyusun 

dalam video pembelajaran 
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Gambar 5. Beberapa Contoh Jenis E-Learning yang Diaplikasikan dalam Pembelajaran 

Peserta AH menerapkan e-learning jenis GIMKIT dalam penyusunan rencana 

pembelajaran dan implementasi video pembelajarannya. Pserta AH menggunakan gimkit untuk 

menankan konsep matematik yang disampaikan pada pembelajaran. Melalui media ini siswa 

dapat lebih Memberikan pemahaman terhadap konsep matematikanya. 

 
Gambar 6. Contoh Tampilan Penerapan E-Learning 

Melalui penerapan jenis e-learning berbentuk game, maka kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

akan lebih interaktif dan menarik minat siswa. Melalui game permainan siswa juga menekankan 

pemahaman terhadap konsep matematika. 

 
Gambar 7. Beberapa Fitur Dari E-Learning yang Diterapkan 

Pada gambar 7 di atas merupakan fitur-fitur lain yang ada dalam e-learning yang 

digunakan untuk menunjang pembelajaran. Sedangkan untuk peserta pelatihan lainnya seperti 

LA menggunakan media e-leaning berbentuk kahoot. Seperti yang tampak pada gambar di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Contoh Penerapan Media E-Learning Bentuk Lain 

Pada gambar 8, calon guru LA menggunakan jenis e-learning yang berbeda dengan AH dalam 

penerapan pembelajarannya. Peserta LA dalam proses pembelajrannya mengkombinasikan 

suatu game permainan edukatif dengan menggunakan jenis kahoot. Melalui game ini siswa akan 
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diajak lebih interaktif dan tentunya mengukur kecepatan kognitif siswa dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan. 

 

Evaluasi dan Refleksi Kegiatan  

Pada akhir pelatihan, dilakukan kegiatan evaluasi dan refleksi untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan. Setelah sesi pemberian materi selesai, peserta diberikan tugas individu, 

yaitu menyusun video pembelajaran sebagai implementasi e-learning. Selain memberikan 

evaluasi berupa post-test kepada peserta pelatihan, peserta juga diminta untuk mengisi refleksi 

guna mengukur keberhasilan pelatihan yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dikerjakan melalui 

Google Form, dengan item pertanyaan sebagai berikut: 

1. Pemateri menyampaikan materi secara sistematis. 

2. Pemateri menguasai materi dan memberikan contoh. 

3. Pemateri menggunakan media yang menarik. 

4. Pemateri menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

5. Materi yang disampaikan mudah untuk dipahami. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan peserta 

memberikan respons positif terhadap kegiatan pelatihan, di mana mayoritas peserta memberikan 

penilaian sangat baik untuk seluruh kegiatan. Kritik dan saran untuk perbaikan pelaksanaan 

pelatihan juga diberikan secara terbuka oleh peserta, yang dianggap sebagai respons positif 

untuk perbaikan di masa depan. Pesan, kesan, saran, dan kritik dari peserta menyarankan agar 

pelatihan ini dapat ditingkatkan dan diperbaiki lebih lanjut. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif 

dari peserta. 

                                                                   

PENUTUP 

Simpulan 

     Berdasarkan hasil pengabdian melalui pelatihan ini , bahwa kegiatan pengabdian 

memberikan pemahaman dan wawasan kepada calon guru matematika terhadap pemanfaatan 

media e-learning sebagai bagian dari pembelajaran baik secara online maupun offline. Melalui 

pelatihan ini, calon guru dapat menyusun perencanaan proses pembelanjaran dengan 

memanfaatkan media e-learning. 

 

Saran 

      Pengabdian ini memberikan pemahaman dan wawasan kepada calon guru matematika 

terhadap pemanfaatan media e-learning sebagai bagian dari pembelajaran baik secara online 

maupun offline. Namun, selain adanya hasil yang ditunjukkan pada kegiatan pengabdian 

tersebut, masih adanya kelemahan yaitu jaringan internet yang terkadang lemah, mengakibatkan 

terhambatnya penggunaaan media e-learning. Pentingnya memberikan wawasan berbagai jenis 

media e-learning yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. 
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